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BAB I11

INTERAKSI SOSIAL ANTAR CLUB DAN KOMUNITAS MOTOR DI

SURABAYA

A. Awal Berdirinya Club Dan Komunitas Motor Di Surabaya

Pesona sepeda motor klasik bukan hanya tampilan fisik ataupun sifat
langkah karena diproduksi amat terbatas melainkan juga nilai sejarah dalam
artian inspirasi yang dikandungnya, terutama menyangkut sejarah
perkembangan sepeda motor di suatu negara.

Sejarah singkat tentang awal berdirinya club atau komunitas motor di
surabaya. pada tahun 1980 banyak sekali yang menggunakan motor tua di kota
Surabaya, m'ereka juga sering berkumpul dan akhirnya pada tahun 1982
terbentuk lah sebuah wadah yaitu PEMUDI’S (Penggemar Montor Udhug
Indonesia Soerabaia) dan wadah ini resmi dibentuk tanggal 22 Februari 1982
oleh sepuluh anggota penggemar motor tua di Surabaya. PEMUDI’S adalah
motor tua pertama kali (pelopor) yang ada di kota Surabaya.

Kata Montor dalam PEMUDI’S merupakan bahasa Jawa yang artinya
adalah “Sepeda Motor”. Sedangkan Udhug yang juga bahasa Jawa adalah
suara dari motor tua tersebut yang berbunyi “Udhug-Udhug”. Seperti yang di
ungkap oleh kang Wuri Anggoro

“Justru karena suaranya itu, komunitas ini bernama Montor udhug.

Komunitas ini adalah para anggotanya pecinta motor tua, dan kenapa

komunitas ini terbentuk karena ingin tetap melestarikan motor-motor
2 1
tua”.

! Wawancara dengan ketua PEMUDI’S kang Waro Anggoro, di jalan Panglima Sudirman
Surabaya, Tanggal 18 Mei 2015, Jam 22.00-22.40
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Berbagai kegiatan pun kerap di gelar, diantaranya tiap minggu
berkumpul di JI. Panglima Sudirman, Surabaya (Bambu Runcing).
PEMUDI’S memiliki semboyan “JANCUK’AN” yang artinya “Jantan, Asik,
Nekat, Cerdik, Ulet, Kreatif”. Motor yang dimiliki para anggota PEMUDI’S
umumnya berjaya sekitar tahun 1940 an hingga 1960 an, beberapa motor tua
itu antara lain, BSA ( Brimingham Small Arms), Triumph, Norton, Matchless
Ariel, BMW dan Harley Davidson. 46 itu berasal dari kawasan

Eropa, seperti Inggris, Jerman dan juga Amerika.

GAMBAR 3.1
Suasana KOPDAR PEMUDI’S

. Aktifitas Atau Program Kerja Club Dan Komunitas Motor Di Surabaya
Club dan komunitas motor di kota-kota lain pasti mempunyai
aktifitas-aktifitas yang berbaur positif khususnya di kota Surabaya, berbagai
aktifitas-aktifitas yang di agendakan setiap minggunya. Dalam hal ini peneliti
menjelaskan aktifitas yang sering dilakukan oleh club atau komunitas motor
guna membuktikan kepada lapisan masyarakat bahwasanya club atau

komunitas mempunyai aktifitas yang positif.
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1. KOPDAR

Kopdar (Kopi Darat) adalah aktifitas club atau komunitas motor
yang dilakukan 1 minggu sekali di tempat yang sudah di sepakati pengurus
club atau komunitas motor. Aktifitas seperti ini kebanyakan berkumpul di
pinggir jalan atau Trotoar dan biasanya berkumpulnya para bikers maupun
club dan komunitas motor hari sabtu dan jum’at, tapi yang lebih dominan
adalah hari sabtu malam. Dalam hal ini bukan hanya sekedar duduk di
pinggir jalan tapi aktifitas seperti ini yang bisa meningkatkan rasa
persaudaraan antar anggota maupun antar club atau komunitas motor.

Beberapa club dan komunitas motor yang ada di Surabaya
mempunyai tempat KOPDAR yang berbeda-beda, yang lebih dominan
tempat club atau komunitas motor di surabaya bertempat di Jl. Basuki
Rahmat, JI. Panglima Sudirman dan JI. Darmo.

Di dalam AD/ART (Peraturan) masing-masing club dan komunitas
motor telah disepakati oleh anggota yang masuk club dan komunitas
motor. Kopdar juga mempunyai aturan yang harus dijalankan oleh semua
pengurus maupun anggota, seperti halnya memakai Sepion, Helm, Sepatu,
Celana Panjang, Atribut club dan komunitas. Seperti yang di jelaskan
oleh salah satu anggota club dan komunitas motor di Surabaya. Bro Bagas,
CNR (Club Ninja Riders) :

“Dengan adanya KOPDAR kita bisa menambah solidaritas antar

anggota klub atau komunitas motor dan juga bisa tetap eksistensi

dalam tata tertib maupun AD/ART yang telah dibuat oleh pengurus
club dan komunitas motor. Di dalam aktifitas KOPDAR Kkita bukan

hanya duduk-duduk aja tapi kita bertukar pendapat tentang dunia
otomotif maupun mengetahui perkembangan club dan komunitas
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motor di Surabaya. Tata tertib kopdar yang di buat pengurus itu
semata buat berkembangnya club atau komunitas yang bertujuan
bahwa club dan komunitas motor bukan seperti Geng Motor”.?

GAMBAR 3.2
Suasana KOPDAR CNR

Setelah agenda Kopdar dilakukan biasanya para club dan
komunitas untuk melakukan Rolling dengan mengelilingi di sepanjang
jalan yang sudah di umumkan oleh ketua dan atau komunitas motor.
Rolling ini bertujuan untuk melihatkan bahwasanya masyarakat salah
tentang beranggapan bahwa club dan komunitas motor itu seperti Geng
Motor.

2. KOPSAN

Kopi santai (KOPSAN) adalah kegiatan anggota untuk berkumpul
di suatu tempat tinggal anggota club dan komunitas atau tempat nongkrong
yang telah ditentukan oleh pengurus. Aktifitas kopsan ini kebanyakan club
dan komunitas motor di Surabaya dilakukan hari Rabu malam.

3. TOURING

2 Wawancara dengan Bagas anggota CNR, di jalan Darmo Surabaya Tanggal 18 Mei 2015,
Jam 21.00-21.15
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Aktifitas club atau komunitas motor untuk menjelajah jalan serta
berwisata ke kota-kota lain dengan kendaraan bermotor ke suatu tempat
yang sudah di rencanakan dalam rapat club dan komunitas motor. Dalam
hal ini bukanya menikmati wisata alam yang dikunjungi melainkan juga
bersilaturahmi antar club dan komunitas motor di dalam kota tersebut.

Persiapan touring sangat wajib bagi para club dan komunitas
motor, karena perjalanan yang akan ditempuh bukanlah jarak yang dekat
melainkan memakan waktu dan tenaga serta kendaraan yang bagus,
dengan kondisi jalan yang padat akan halnya kemacetan yang terjadi di
jalan dan beresiko besar bila mana persiapan tidak diperhatikan.

Aktifitas seperti ini merupakan kegiatan yang bertujuan untung
berbagi pengalaman tentang dunia Bikers dan juga dapat pengalaman
tentang cara berkendara yang baik. Seperti yang di ungkap oleh Bro
Danang :

“Dengan adanya touring seperti ini kita bisa menambah sebuah

pengalaman dan juga mental kita ndra. Di dalam touring harus ada

posisi yang harus di ketahui oleh semua anggota dalam club dan
komunitas motor, jadi gak asal-asalan touring ndra. Begitu juga

dengan perlengkapan-perlengkapan touring yang seadanya asalkan
itu penting buat touring”.?

® Wawancara dengan Danang ketua dari VOSTER di bascamp Surabaya Tanggal 14 Mei
2015, Jam 19.30-19.50



62

Gambar 3.3
Wawancara dengan ketua VOSTER di Bascamp

Dalam melakukan Touring juga mempunyai tugas-tugas dan
simbol-simbol yang telah disepakati oleh club dan komunitas motor. Tugas
dan simbol ini bertujuan untuk memperlancarkan Touring di kota yang
dituju,

1) Road Captain (RC)
a. Orang yang bertanggung jawab terhadap kelancaran perjalanan
pulang- pergi.
b. Memimpin briefing dan doa selama kegiatan touring berlangsung.
c. Mengambil keputusan pada saat terjadi keadaan darurat.
2) Safety Officer (SO)
a. Bertugas untuk memastikan jalur yang akan dilalui oleh
rombongan.
b. Wajib memahami arah rute perjalanan dan kondisi ruas jalan yang

akan dilalui.
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c. Posisi SO berada paling depan dari rombongan dan
diperkenankan melepaskan diri jauh kedepan guna mengantisipasi
keadaan.

3) Vorijder (VO)

a. Tugas utamanya adalah memimpin perjalanan rombongan dengan
mengatur ritme kecepatan seluruh rombongan .

b. Memberikan tanda-tanda (Hand & Foot Sign) guna keselamatan
rombongan.

4) Sweeper (SC)

a. Tugas utamanya adalah memastikan seluruh rombongan pada
posisinya masing-masing pada saat touring berlangsung.

b. Sweeper terbagi menjadi 2 yaitu Sweeper Tengah (Mid Sweeper)
dan Sweeper Belakang (End Sweeper)

c. Mengatur posisi peserta dalam perjalanan guna memberikan jalan
bagi kendaraan yang akan mendahului rombongan.

5) Technical Officer (TO)

a. Mengetahui  teknik dasar perbaikan kendaraan guna
mengantisipasi adanya troubel.

b. Mempersiapkan alat-alat/sparepart fast moving cadangan guna
mengantisipasi adanya kerusakan kendaraan.

6) Medical Officer (MO)
a. Memahami dasar-dasar P3k dalam menangani insiden

kecelakaan.
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b. Berkoordinasi dengan seluruh petugas dalam hal londisi medis.
4. BAKSOS (Bakti Sosial)

Aktifitas club dan komunitas motor untuk peduli antar sesama dan
lingkungan sekitar yang memerlukan bantuan maupun dukungan
diantaranya bantuan bencana alam, santunan anak yatim piatu dll.

Bakti sosial kadang dilakukan oleh masing-masing club atau
komunitas motor tapi bisa juga bakti sosial dilakukan oleh beberapa club
dan komunitas motor, seperti pada tanggal 4 Juli 2015 bertempat di jalan
siwalan kerto, Surabaya. para club dan komunitas motor disurabaya
mengadakan Bakti Sosial berupa bagi-bagi Takjil pada bulan ramadhan
yang di ikuti oleh club atau komunitas motor, meliputi : VOSTER,

SV150S,IMS,FTC,CNR,WKS,ARCS

GAMBAR 3.4
Pengemasan di tempat salah satu ketua Club CNR
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GAMBAR 3.5
Pembagian takjil di jalan Siwalankerto, Surabaya
) /P .;/’ : '. -~

Dalam hal ini bertujuan agar citra masyarakat terhadap club atau
komunitas itu baik, dan juga saling terjaga kekompakan antar club dan
komunitas motor yang ada di surabaya. Seperti yang di sampaikan oleh
salah satu.

KOPGAB (kopdar gabungan)

Aktifitas kopdar gabungan merupakan titik temu antar club atau
komintas motor yang lain, dimana biasanya untuk kopdar gabungan ini
melibatkan satu atau dua club dan komunitas motor yang lain. Dalam club
atau komunitas motor pasti mempunyai agenda untuk sowan atau kopgab
ke club dan komunitas lain di Surabaya, biasanya satu produk seperti
Yamaha, Honda, Suzuki, dan lain-lain. Tujuan dari kopgab ini juga hanya
untuk mempererat tali persaudaran antar sesama club dan komunitas motor
di Surabaya. Seperti yang diungkapkan oleh ketua VOSTER, Bro Danang :

“Jadi kopgab itu kayak kita kopdar tapi kita melibatkan club dan

komunitas motor yang lain, seperti istilah Sowan atau bertamu,

kadang kita Sowan trus kadang kita kedatangan tamu dari club dan

komunitas motor dari Surabaya atau dari luar Surabaya. Kopgab di
laksanakan hari sabtu malam, tapi kadang juga lain hari sabtu
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tergantung kesepakatn dari masing-masing club dan komunitas

motor yang mengagendakan untuk acara kopgab ndra”.’

Gambar 3.6
VOSTER kedatangan tamu dari club VOC Pandaan

6. ANNIVERSARY

Aktifitas ini merupakan dimana salah satu club dan komunitas
merayakan hari berdirinya. Banyak diantarnya merayakan hari jadinya
dengan mengundang club dan komunitas motor. Dalam kegiatan
Anniversary juga bisa menjadi ajang untuk bersilaturahmi antar sesama
Bikers. Dalam acara Anniversary untuk pihak club dan komunitas motor
yang mempunyai acara Ainniversary di kasih sebuah hadiah berupa Plakat
(Sertifikat Ucapan).

Berbagai kegiatan club dan komunitas motor di Surabaya memiliki
maksud dan tujuan (Visi & Misi) yang positif, sebagian besar mempunyai
sebuah Visi & Misi yang hampir sama tetapi dalam segi peraturan atau
dalam segi Internal masing-masing club dan komunitas motor berbeda-

beda.

* Wawancara dengan bro Danang ketua VOSTER, di jalan Darmo Tanggal 18 Mei 2015,
Jam 21.00-21.15
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C. Faktor Pendorong Mengikuti Club Dan Komunitas Motor Di Surabaya

Individu merupakan pribadi yang berdiri sendiri dan terpisah dari
orang lain. Individu memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda-beda dari
yang lain. Banyak hal yang dimiliki dalam diri orang lain. Kalaupun dimiliki
orang lain pasti memiliki karakteristik berbeda. Perbedaan itulah yang
menarik karena individu memiliki karakteristiknya masing-masing.

Club atau komunitas motor menjadi wadah bagi para bikers (sebutan
pecinta sepeda motor atau menjadi anggota club dan komunitas motor) yang
memiliki idealisme dan bergabung menjadi anggota dari salah satu club
maupun komunitas motor. Hampir semua kalangan dari kaum laki-laki dan
perempuan dan remaja maupun dewasa atau yang sudah memiliki keluarga
tertarik untuk mengikuti atau mendaftarkan diri mereka ke dalam club dan
komunitas yang ada di surabaya dengan alasan-alasan yang berbeda-berbeda.

Bergabung dengan sebuah kelompok atau sebuah wadah merupakan
sesuatu yang murni dari diri sesorang atau secara kebetulan. Di dalam faktor
pendorong pengguna motor ikut bergabung di dalam club dan komunitas
motor ada beberapa faktor, ada juga yang bertujuan faktor hooby, menambah
saudara, ajakan teman dan lain-lain.

Faktor-faktor pendorong mengikuti club dan komunitas motor di

Surabaya bisa di klarifikasikan sebagai berikut :
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1) Faktor hobby yang sama (Otomotif, Touring)

Hobby vyang dimiliki oleh masing-masing orang dapat
menghubungkan orang-orang dengan latar status yang berbeda, dengan
adanya hobby yang sama kita menjadi teman dekat yang shering akan info
tentnag dunia otomotif.

2) Menambah saudara

Manusia tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh manusia lain,
karena pada diri manusia ada dorongan untuk berhubungan dengan satu
sama lain.

3) Diajak teman

Ajakan tersebut bermaksud untuk berbagi sebuah pengalaman
untuk orang di sekitarnya. Seperti yang di ungkapkan oleh bro Ofie :

“Saya masuk club dan komunitas motor di Surabaya karena salah

satu faktornya adalah ajakan teman bro, motor saya adalah motor

Ulung (merk HONDA) akhirnya saya gabung di salah satu club

motor yang mengatas nama kan KOENTOEL SOERABAJA

karena club tersebut pencinta motor Ulung, jadi sekaligus shering
tentang motor lama juga bro” °

4) Menambah pengalaman baru dalam bidang otomotif dan berkendara yang
baik

Dalam mengikuti club dan komunitas motor pasti mempunyai

pengalaman yang banyak tentang dunia otomotif dan menambah wawasan

tentang bagaimana berkendara yang baik.

® Wawancara bersama Ofie anggota BOB’S di jalan Darmo, Tanggal 21 Agustus 2015, Jam
22.13-22,20
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5) Kecepatan dan tantangan
Setiap manusia pasti mempunyai sifat yang tidak lepas dari
berbagai tantangan yang mereka mau. Dari tantangan tersebut mereka
beranggapan biasa menemukan jati diri mereka. Seperti yang di ungkapkan
oleh bro Herman :
“Aku dulu sebelum masuk club dan komunitas motor aku suka
kecepatan dan tantangan bro, kecepatan bukan berarti saya suka
balapan di jalan (balap liar) tapi saya suka balapan yang resmi. Dan
untuk tantangan, saya suka menjelajah keliling kota dan daerah. Di
situlah saya tertarik ikut club atau komunitas motor di Surabaya
dari pada saya keliling sendiri mending bersama-sama
(rombongan)”6
6) Sifat eksistensi
Setiap orang pasti juga memiliki sifat ke eksisan yang tinggi,
karena ingin dilihat hebat atau di lihat sempurna oleh orang di sekitar nya.
Di dalam penjelasan diatas merupakan sebuah kesimpulan dimana di
saat peneliti wawancara dengan beberapa pengurus maupun anggota club dan
komunitas motor di Surabaya. Kebersamaan dan interaksi yang baik diantara
club atau komunitas motor membuat terjalinya hubungan baik diantara satu
sama lain. Tanpa harus diminta bahkan di paksa club dan komunitas untuk
terbiasa dengan solidaritas. Rasa solidaritas telah muncul dari setiap individu
masing-masing. Seperti yang di ungkapkan oleh bro UKki :
“kebanyakan yang gabung di dalam club dan komunitas motor

karna hobi ndra dan kadang juga ada yang numpang muka aja
disini (Cuma ikut-ikutan aja) yang kayak gitu banyak ndra dan

® Wawancara bersama Herman anggota SV 150 S di Siwalan Kerto, Tanggal 21 Agustus
2015, Jam 20.00-20.15
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efeknya pasti jelek di dalam club dan komunitas motor, karena
yang pengurus inginkan itu anggota yang bener-bener se hobi dan
bisa berkontribusi buat kemajuan club dan komunitas motor. Saya
sendiri pekerja keras, habis kerja terus pulang kerumah kadang
keluar tanpa tujuan, di situ saya mulai jenuh dengan aktifitas-
aktifitas keseharian ndra. Dari pada saya kemana-mana gak jelas
atau bingung juga, akhirnya saya minat untuk bergabung dalam
salah satu club atau komunitas motor untuk menghilangkan
kejenuhan dan untuk mencari pengalaman baru yang belum saya
ketahui”’

Peneliti mencoba menanyakan apakah ada yang masuk club dan
komunitas motor yang bertujuan cuma Gaya-gaya an? Dan bro Egan
menjawab:

“Banyak itu bro, agar dia terlihat Waaww di saat di pandang orang
Kita si bisa melihat karakteristik setiap anggota yang mau masuk
club dan komunitas motor, simpel aja kok untuk melihat nya,
dilihat dari segi kontribusinya terhadap club dan komunitas motor
itu gimana. Tapi di sisi itu kita selalu memotivasi agar bisa
merubah sifat yang tidak pantas untuk mengikuti club dan
komunitas motor (gaya-gaya an)
D. Bentuk Interaksi Sosial antar Club Dan Komunitas Motor di Surabaya

Para anggota club dan komunitas motor yang ada di Surabaya terdiri
dari mahasiswa dan wiraswasta, ini berdasarkan pengamatan penulis selama
berada di lokasi penelitian. Setiap berkumpul mereka tidak memandang latar
belakang ras,suku dan bangsa tetapi mereka tetap satu saudara dan juga sama-
sama pecinta otomotif.

Dalam dunia Bikers rasa solidaritas dan saling menghormati dan

saling tolong menolong sangat di perlukan. Dalam hal ini, rasa solidaritas

antar club atau komunitas semakin terpupuk dengan adanya kesamaan dalam

" Wawancara dengan bro uki ketua 3 dari Koentoel Soerabaja , di jalan Panglima
Sudirman, pada tanggal 21 Agustus 2015, Jam 22..00-22.10

& Wawancara dengan bro Egan dari club JBI Surabaya, di jalan Panglima Sudirman, pada
tanggal 21 Agustus 2015, Jam 21.00-21.15
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pecinta otomotif (Bikers). mereka sama-sama mengetahui bila mana terjadi
trouble mesin motor di jalan di saat mereka berpegian di suatu tempat yang
mereka tujuh, maka mereka secara sepontan akan terpanggil untuk
menolongnya dan membenahi mesin yang trouble tersebut.

Bentuk-bentuk interaksi di dalam club dan komunitas motor di
Surabaya bisa di klarifikasikan sebagai berikut :
1. Bentuk Interaksi Asosiatif

a. Kerja Sama

Kerja sama timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap
kelompok dan kelompok lainya. Kerja sama mungkin akan bertambah
kuat apabila ada bahaya luar.

Club dan komunitas motor di surabaya juga bekerja sama
dengan porlestabes Surabaya, terbukti dengan acara sosialisasi dengan
tema “DEKLARASI SURABAYA BEBAS GENG MOTOR” pada
Jumat, 12 Juni 2015 pukul 19.00 WIB yang bertempat di Taman
Bungkul Surabaya, yang mana pada acara itu Porlestabes mengundang
para bikers, club dan komunitas motor se Surabaya. AKBP Nanang
Mashudi Wakaporlestabes Surabaya meminta seluruh anggota club
dan komunitas motor di Kota Surabaya, tidak meniru geng motor yang

berperilaku tidak baik di luar Surabaya. AKBP Nanang juga
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menambahkan, bikers Surabaya adalah pelopor anak muda
berkreatifitas.”

GAMBAR 3.7
Foto bersama dengan Porlestabes dan perwakilan Bikers se Surabaya

Dengan adanya kerjasama antara Porlestabes Surabaya dan
club dan komunitas motor di Surabaya untuk menjadi pelopor berlalu
lintas dan membasmi adanya Geng Motor yang ada di Surabaya bisa
merubah persepsi masyarakat tentang club dan komunitas motor yang
seperti Geng Motor. Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu ketua

komunitas SV 150 S (Satria Vixion 150 Speed) kang Agus :

“Dengan adanya acara ini bisa merubah citra buruk yang
melekat pada masyarakat bahwasanya club dan komunitas
motor itu seperti Geng Motor. Toh Kita juga punya Visi Misi
yang bermuatan positif. Sebenarnya masyarakat juga bisa
membedakan antara club dan komunitas motor dengan Geng
Motor, kebanyakan kita sih Safety Ridding sedangkan Geng
Motor sullganya kebut-kebutan di jalan raya dan tidak safety

ridding”.

2 Sumber : Saat AKBP Nanang berpidato di depan para bikers se Surabaya, di Taman
Bungkul Tanggal 12 juni 2015, Jam 19.30-20.00

19 Wawancara bersama Agus ketua SV 150 S di Taman Bungkul Surabaya Tanggal 12 Juni
2015, Jam 21.00-21.15
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GAMBAR 3.8
Suasana saat acara berlangsung di Taman Bungkul Surabaya

Ditlantas Polda Jatim juga membuat agenda pada tanggal 21
Juni 2015 yang bertempat di Kenpark- Surabaya yang bertema “APEL
DAN IKRAR BERSAMA BIKERS JEMPOLAN ANTI
KEKERASAN” (KOMUNITAS DAN CLUB MOTOR SE-GERBANG
KERTASUSILA). Dengan adanya acara ini Polda Jatim bermaksud
untuk menekanka kekerasan komunitas motor dan disiplin lalu lintas.
Seperti yang di ucapkan oleh Brigjen Pol Eddy Hariyanto Wakapolda
Jatim :

“Saya himbau agar para Bikers menghindari gesekan dan adu

kekuatan antar club dan komunitas motor. Jagalah ketertiban

lalu lintas di masyrakat dan lakukan kegiatan-kegiatan
positif”.

“Brigjen Pol Eddy Hariyanto saat berpidato di depan para Bikers di Kenpark Surabaya,
Tanggal 21 Juni 2015, Jam 16.30- 17.00
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GAMBAR 3.9

Suasana acara Polda Jatim di Kenpark- Surabaya

Selain itu, para Bikers se-Gerbang Kertasusila dalam apel
tersebut juga membacakan ikrar untuk sepakat menjalin kerjasama
dengan Polda Jatim untuk menjaga keamanan dan ketertiban lalu
lintas di Jawa Timur.

Ikrar dengan 5 butir kesepakatan tersebut antara lain:

1. Kami Bikers Jawa Timur bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa

2. Kami Bikers Jawa Timur akan selalu menjunjung tinggi kedaulatan
negara kesatuan Republik Indonesia

3. Kami Bikers Jawa Timur selalu menjaga persaudaraan antar
sesama Bikers

4. Kami Bikers Jawa Timur siap mentaati peraturan lalu lintas dan
menjaga ketertiban umum

5. Kami Bikers Jawa Timur anti kekerasan maupun segala perbuatan

melawan hukum.
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Simbol-Simbol Club Dan Komunitas Motor Disaat Touring
Bentuk interaksi (kerja sama) disaat touring perlu

digunakan oleh anggota yang mengikuti agenda perjalanan

touring. Dalam hal ini peneliti melakukan survei ke lapangan

terhadap simbol-simbol perjalanan touring.

a. Mengangkat tangan dan mengayunkan ke arah depan adalah
menandakan bahwasanya rombongan harus bergerak lurus

b. Mengayunkan tangan kearah bawah adalah menandakan
untuk memperlambat kecepatan kendaraan dan berhati-hati

c. Mengangkat tangan sambil mengepalkan jari tangan adalah

menandakan bahwasanya rombongan harus berenti

d. Menurunkan kaki kanan atau kaki kiri adalah menandakan
bahwasanya ada halangan atau hambatan seperti : lubang, oli
yang berceceran, kendaraan yang sedang berhenti

e. Mengacungkan satu jari telunjuk adalah menandakan
rombongan touring harus membuat barisan satu

f. Mengacungkan dua jari adalah menandakan rombongan
touring harus membuat barisan dua

g. Mengacungkan jari kelingking dan telunjuk adalah
menandakan rombongan touring harus membuat barisan zig-

zag
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h. Menggerakkan tangan dengan telunjuk ke arah kanan ataupun
ke kiri adalah menandakan bahwasanya rombongan touring
harus berbelok

I. Tangan mengayun atau kaki dari arah belakang bawah
kedepan adalah menandakan untuk menyalip

J- Mengacungkan jembol ke arah atas adalah menandakan
rombongan touring berterima kasih kepada pengendara lain
yang suda memberi jalan

Kegiatan ini merupakan yang paling menantang menurut
para Bikers Surabaya, sebab banyaknya rintangan yang dihadapi
selama di dalam perjalanan serta penerapan kerjasama antar
anggota dan pengetahuan Safety Riding dalam berkendara mereka
juga mensosisalisaikan terhadap masyarakat yang sedang

berkendara. Bentuk-bentuk interaksi di atas bukan hanya untuk di

pergunakan di saat touring tapi juga bisa di pergunakan di saat

tidak melakukan agenda touring.
2. Asimilasi
Merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. la ditandai dengan
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat antara orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-
usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, siakap dan proses mental

dengan memerhatikan kepentingan dan tujuan bersama.
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Di dalam club dan komunitas di Surabaya mempunyai sifat
Asimilasi dimana sifat tersebut sudah melekat di dalam setiap Bikers se
Surabaya. tidak membeda-bedakan bendera club atau komunitas motor,
tidak membedakan ras, suku dan bangsa karena kita sama-sama mencari
saudara. Seperti yang di ungkapkan oleh Bro

“Ya kita memang berbeda-beda, tapi kalau kita terikat dalam satu

wadah kita menghargai atau menghilangkan perbedaan tersebut,

guna mempererat solidaritas, kekompakan dalam suatu organisasi
ndra”*
3. Akomodasi

Menurut Gillin dan Gillin, akomodasi adalah suatu pnegertian yang
digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam
hubungan sosial yang sama, artinya dengan pengertian adaptasi yang
dipergunakan oleh ahli biologi untuk menunjukan pada suatu proses
dimana makhluk hidup menyesuaikan dirinya dengan alam sekitar.
Misalnya, seorang Bikers akan memakai atribut club dan komunitas motor
seperti seragam, sepatu, celana panjang di saat mereka melakukan agenda
rutin yang di teteapkan oleh club dan komunitas motor tersebut. Dan bila
tidak melakukan agenda club dan komunitas motor mereka menyesuaikan
dengan masyarakat yang ada disekitar (berpakaian bebas).

Bentuk dalam berinteraksi antar club dan komunitas motor yang

terjadi di kota-kota lain khususnya di kota Surabaya hanya untuk

membangun rasa kepedulian antar sesama dan kekompakan antar club dan

12 Wawancara dengan bro Edwin pendiri BOB’S ,di jalan Darmo Surabaya Tanggal 21
Agustus 2015, Jam 21.39-22.13
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komunitas motor untuk mewujudkan Visi dan Misi dari masing-masing
club dan komunitas motor , sehingga mereka dapat merasakan bahwa
persaudaraan itu tidak mengenal perbedaan. Dalam bentuk berinteraksi
antar club dan komunitas motor biasanya berinteraksi lewat dunia
elektronik (dunia maya) seperti berinteraksi lewat Messanger, facebook,
BBM dan lain-lain, dan juga berinteraksi lewat dunia nyata dan bilamana
bertemu langsung biasanya memanggil dengan sebutan Kang, Bro atau
bisa juga di panggil nama. Hal ini sama halnya dipaparkan oleh Kang Adib
IMS (Independent Motor Surabaya)

“Saya bisa merasakan bentuk dari berinteraksi antar club dan

komunitas motor meskipun beda nama bendera. Paling tidak kita

bisa menanamkan rasa persaudaraan lewat berinteraksi, dalam hal

ini bisa juga untuk bertukar pendapat tentang kemajuan club dan

komunitas”.

Meningkatnya angka penjualan kendaraan bermotor, khususnya
kendaraan roda dua, semakin meningkatkan keinginan masyarakat untuk
membeli kendaraan bermotor, dengan hal ini juga meningkatnya
keberadaan club dan komunitas motor di Surabaya. Wilayah yang paling
dominan dengan keberadaan club dan komunitas motor yaitu di Jl. Basuki
Rahmat, JI. Panglima Sudirman dan JI. Darmo.

Club dan komunitas motor merupakan salah satu organisasi yang
sangat banyak khususnya di kota Surabaya. Hampir beberapa club dan
komunitas yang satu Varian (satu merk) maupun All Varian (semua merk).

Berkembangnya club dan Komunitas motor di Surabaya merupakan

13 Wawancara dengan Adib anggota IMS,di jalan Darmo Surabaya Tanggal 7 Maret 2015,
Jam 20.30-21.00
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sebuah realita dari perkembangan sosial masyarakat yang semakin
heterogen. Hal ini tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan sebuah
implikasi sosial yang positif maupun negatif. Dengan maraknya berita
serta kejadian di kota tentang maraknya keberadaan perkumpulan yang
bersifat membahayakan masyarakat sekitar seperti halnya Geng Motor
yang membuat citra buruk terhadap club dan komunitas yang ada di
surabaya. Seperti yang di jelaskan oleh Kang Rudy NVS (New Vixion
Street Fighter ) :

“Mungkin masyarakat belum mengenal lebih jauh apa itu club dan
komunitas motor, ada pepatah tak kenal maka tak sayang. Kita sih
harus hati-hati terhadap kabar yang sedang terjadi seperti
keberadaan Geng motor, tanggung jawab kita semakin besar
terhadap club dan komunitas motor untuk tetap eksistensi dan tetap
berjalan pada sebuah Visi Misi dan mengembalikan citra club dan
komunitas motor yang positif ”.*

Keinginan yang kuat dari club dan komunitas motor adalah ingin
menjadikan club dan komunitas motor tetap Solid, saling berbagi dan
menjunjung tinggi persaudaraan sesama anggota maupun pengendara
motor lainya baik perorangan maupun yang tergabung di dalam club atau
komunitas motor, yang biasanya di kenal dengan sebutan Brotherhood No
Limit (persaudaraan tanpa batas). Sehingga dapat menuju kebersamaan
dalam satu wadah yang mengutamakan budaya tertib berlalu-lintas.

Club dan komunitas motor di Surabaya juga lebih menanamkan

kepatuhan terhadap aturan lalu lintas. Ramah terhadap pengguna jalan lain

dan tidak ugal-ugalan karena semua masyarakat mempunyai Hak Asasi

4 Wawancara bersama Rudy ketua NVS, di Jalan Darmo Surabaya Tanggal 08 Maret
2015, Jam 21.00-21.15
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Manusia untuk memakai fasilitas khususnya Jalan Raya yang dinikmati

oleh semua lapisan masyarakat.

Interaksi Club Dan Komunitas Motor di Surabaya

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, tak
akan mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi sosial antar club atau
komunitas motor merupakan suatu wadah guna mempererat tali persaudaraan
antar Bikers (sebutan anggota Club dan Komunitas motor). Pada dasarnya
club atau komunitas motor merupakan suatu perkumpulan yang melakukan
kegiatan untuk maksud dan tujuan tertentu yang mempunyai stuktur organisasi
yang jelas dan mempunyai tata aturan tersendiri.

Dalam hal ini interaksi antar club dan komunitas motor tidak hanya
dilakukan di suatu tempat berkumpul melainkan interaksi ini bisa juga
dilakukan disaat mereka bertemu di jalanan, misalnya dalam perjalanan
bertemu dengan salah satu dari club dan komunitas maka kita harus
membunyikan Kelakson motor sambil mengacungkan Jempol untuk menyapa
Bikers atau bisa di ajak nongkrong di suatu tempat guna mempererat tali
persaudaraan antar club dan komunitas motor.

Dalam berinteraksi juga bisa untuk mengenali anggota lain yang
berbeda bendera. club dan komunitas mempunyai ciri khas masing-masing,
dilihat dari Atribut club dan komunitas motor seperti, stiker, emblem dan

pakaian mereka gunakan.
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Ada beberapa ciri-ciri yang bisa dikenali langsung bahwa mereka
adalah salah satu anggota dari suatu komunitas dan club sepeda motor yang
ada di kota Surabaya antara lain:

1. Spakboard Berstiker Club Dan Komunitas Motor
Kebanyakan masyarakat yang mengikuti atau bergabung dengan
club dan komunitas motor mencirikan mereka dengan stiker, dengan stiker
yang di tempel di spakboard motor tunggangan mereka itu lebih mudah
mencirikan bahwa mereka berasal dari komunitas dan club motor.
2. Helm Penuh Stiker Club atau Komunitas Motor
Helm yang penuh dengan tempelan-tempelan stiker kini menjadi
trend tersendiri di kalangan para bikers club dan komunitas motor, banyak
dari anggota komunitas dan club yang senang mengoleksi stiker komunitas
dan club yang di dapat dari club dan komunitas motor ysng di kenalannya.
Bukan hanya dari komunitas dan club yang memiliki tipe motor yang sama
tapi juga club dan komunitas motor yang berbeda bendera atau berbeda
aliran.
3. Memiliki emblem yang melekat pada plat nomor kendaraan
Setiap anggota komunitas dan club motor masing-masing memiliki
emblem yang dapat di pasang pada bagian sepeda motor atau pada plat
nomor kendaraan mereka. Emblem merupakan salah satu atribut identitas
bahwa mereka merupakan anggota resmi dari salah satu club sepeda motor

di Kota Surabaya. Kepemilikan emblem yang juga merupakan logo dari
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tiap-tiap club dan komunitas motor mencirikan bahwa mereka telah resmi
menjadi anggota. Seperti yang di ungkapkan oleh bro Edwin :
“Setiap member yang sudah resimi masuk club dan komunitas
motor itu pasti dapet identitas berupa nomer NRA (nomer identitas
anggota) yang melekat di plat nomer, dimana itu bertujuan untuk
para member biar di kenal oleh club dan komunitas motor yang
lain”*®
4. Saling sapa dengan bikers lain jika bertemu di jalan
Letak persaudaraan para bikers, terdapat pada saling sapa antar
sesama bikers merupakan satu hal yang memang sudah menjadi tradisi.
Mereka membangun solidaritas antara sesama bikers melalui silaturahmi
yang mereka lakukan. Bukan hanya kepada anggota komunitas dan club
motor yang sudah di kenal, yang belum di kenalpun pasti akan disapa. Tak
jarang ada yang sampai dan memberhentikan anggota komunitas dan club
lainnya hanya untuk minta mereka berkenalan dan menambah
persaudaraan karena satu semboyan mereka. “All Bikers Are Brother”.
Meskipun telah banyak terbentuknya club dan komunitas motor
dengan satu Varian atau Campuran yang ada di Surabaya mereka tetap
menjaga hubungan antar dan atau komunitas motor.
F. Interaksi Sosial Antar Club Dan Komunitas Motor Di Surabaya Dalam
Perspektif Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead
Secara sederhana proses kehidupan dalam perspektif interaksionisme

simbolik adalah sebagai berikut ; individu atau unit-unit tindakan yang terdiri

atas sekumpulan orang tertentu, saling menyesuaikan tindakan mereka antara

15 Wawancara dengan bro Edwin pendiri BOB’S ,di jalan Darmo Surabaya Tanggal 21
Agustus 2015, Jam 21.39-22.13
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satu dengan yang lainnya melalui proses interpretasi. Apabila aktor dalam
tindakan tersebut berbentuk kelompok maka tindakanya disebut tindakan
kolektif individu yang tergabung dalam kelompok tersebut. Dalam teori
interaksionisme simbolik ini ada tiga terminologi kunci dalam memahami
kehidupan sosial. Ketiganya adalah individual, interaksi, dan interpretasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan
oleh peneliti, maka peneliti berusaha untuk menganalisis data yang diperoleh
dilapangan yang mana hasil dari lapangan akan dikaji dan direlevansikan
dengan teori yang diangkat oleh peneliti sebagai pembongkar dalam setiap
permasalahan, dan teori ini pula sebagai pembedah dalam penelitian ini,
yaitu: Teori Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead.

Menurut George Herbert Mead ada tiga konsep dalam teori
interaksionisme simbolik mind, self dan society.’® Tiga konsep itu dan
hubungan di antara ketiganya merupakan inti pemikiran Mead, sekaligus Key
words dalam teori tersebut. Interaksionisme simbolis secara khusus
menjelaskan tentang bahasa, interaksi sosial dan reflektifitas.

Dalam hal ini Mind merupakan proses percakapan seseorang dengan
dirinya sendiri, tidak ditemukan di dalam diri individu, pikiran adalah
fenomena sosia. Berfikir menurut Mead adalah suatu proses dimana individu
berinteraksi dengan dirinya sendiri dengan mempergunakan simbol-simbol
yang bermakna. Melalui proses interaksi dengan diri sendiri itu, individu

memilih yang mana diantara stimulus yang tertuju kepadanya itu akan

16 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, and Siti Karlinah, Komunikasi Massa Suatu Pengantar,
Revisi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), h, 136.
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ditanggapinya. Seperti halnya Interaksi sosial antar club dan komunitas motor
di surabaya, dalam hal ini interaksi antar club dan komunitas motor tidak
hanya dilakukan di suatu tempat berkumpul melainkan interaksi ini bisa juga
dilakukan disaat mereka bertemu di jalanan, misalnya dalam perjalanan
bertemu dengan salah satu dari club dan komunitas maka Kkita harus
membunyikan Kelakson motor sambil mengacungkan Jempol untuk menyapa
Bikers atau bisa di ajak nongkrong di suatu tempat guna mempererat tali
persaudaraan antar club dan komunitas motor.

Konsep berikutnya dari Mead adalah self, dalam hal ini self merupakan
sebuah bentuk konsep diri dengan jalan mengambil persektif orang lain dan
melihat dirinya sendiri sebagai obyek. Untuk itu ia melewati tiga tahap.
Pertama, fase bermain (play stage) dimana individu itu ‘memainkan’ peran
sosial dari orang lain. Kedua, fase pertandingan yang terjadi setelah
pengalaman sosial individu tadi berkembang, individu tidak hanya mengerti
perannya, tetapi juga memahami peran orang lain dalam kelompokya. Ketiga,
generalized other, yakni individu mampu berperan sesuai dengan harapan-
harapan, kebiasaan-kebiasaan, dan nilai-nilai umum dalam masyarakat.
Misalnya anggota club dan komunitas motor pada waktu mengikuti atau
sudah menjadi anggota club dan komunitas motor harus mengikuti aturan-
aturan di dalam club dan komunitas motor tersebut, sesuai apa yang di
sepakati oleh musyawarah bersama, ini terjadi bila pengurus dan anggota
sedang melakukan agenda-agenda yang sudah di tentukan oleh pengurus club

atau komunitas motor. Hal ini sama saja bila di luar agenda club dan
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komunitas motor para anggota harus menjaga nama baik club dan komunitas
motor masing-masing pada waktu di jalan atau sedang berkumpul di suatu
tempat, dimana tempat tersebut berbaur dengan masyrakat sekitar. ,maksud
fenomena ini adalah setiap pengurus anggota harus menjaga club dan
komunitas motor yang di ikuti (ekesternal atau internal) demi tidak terjadi
perbincangan yang berbaur negatif.

Konsep yang terakhir dari Mead adalah society, menurut Mead,
masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir yang diambil
alih oleh individu dalam bentuk “aku” (me). Menurut pengertian individual
ini masyarakat mempengaruhi mereka, memberi mereka kemampuan melalui
kritik diri, untuk mengendalikan diri mereka sendiri. Ada berbagai macam
pandangan dan tanggapan masyarakat sekitar mengenai keberadaan club dan
komunitas motor di Surabaya. Club dan komunitas motor merupakan salah
satu organisasi yang sangat banyak khususnya di kota Surabaya. Hampir
beberapa club dan komunitas yang satu Varian (satu merk) maupun All
Varian (semua merk). Berkembangnya club dan Komunitas motor di
Surabaya merupakan sebuah realita dari perkembangan sosial masyarakat
yang semakin heterogen. Hal ini tidak menutup kemungkinan akan
menimbulkan sebuah implikasi sosial yang positif maupun negatif. Dengan
maraknya berita serta kejadian di kota tentang maraknya keberadaan
perkumpulan yang bersifat membahayakan masyarakat sekitar seperti halnya
Geng Motor yang membuat citra buruk terhadap club dan komunitas yang

ada di Surabaya. Keinginan yang kuat dari club dan komunitas motor adalah
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ingin menjadikan club dan komunitas motor tetap Solid, saling berbagi dan
menjunjung tinggi persaudaraan sesama anggota maupun pengendara motor
lainya baik perorangan maupun yang tergabung di dalam club dan komunitas
motor, yang biasanya di kenal dengan sebutan Brotherhood No Limit
(persaudaraan tanpa batas). Sehingga dapat menuju kebersamaan dalam satu
wadah yang mengutamakan budaya tertib berlalu-lintas. Club dan komunitas
motor di Surabaya juga lebih menanamkan kepatuhan terhadap aturan lalu
lintas. Ramah terhadap pengguna jalan lain dan tidak ugal-ugalan karena
semua masyarakat mempunyai hak asasi manusia untuk memakai fasilitas
Khususnya Jalan Raya yang dinikmati oleh semua lapisan masyarakat.

Secara garis besar “l “ merupakan hal-hal yang mewakili keinginan
pribadi setiap pengurus maupun anggota, misalnya keinginan untuk tetap
eksistensi pada Visi dan Misi club dan komunitas motor di Surabaya

Sedangkan “me” merupakan hal-hal yang mewakili keinginan atau
harapan masyarakat yang tinggal di Surabaya, misalnya keinginan masyarakat
agar para anggota club dan komunitas motor di Surabaya berkendara dengan
etika yang sopan, dan tidak ugal-ugalan

Konsep “I” dan “Me” seperti dalam penjelasan diatas secara garis
besar berbicara tentang keinginan-keinginan pengurus maupun anggota. Dalam
hal ini dapat dilihat bahwa keinginan pengurus untuk masalah sebuah Visi dan
Misi, keinginan masyarakat agar para anggota club dan komunitas motor d

Surabaya berkendara dengan etika yang sopan, dan tidak ugal-ugalan.



